BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Faktor keaktifan ia membafik selama menjadi mahasiswa di ASRI serta
pergaulannya dengan para pelukis batik Taman Sari, merupakan faktor terpenting
yang mempengaruhi Mahyar dalam menemukan gaya seni lukis batiknya.
Sehingga menghasilkan karya seni yang ciri khas tertentu yartu gaya dekoratif

Adanya unsur pembentuk dekoratif pada Iukisan batik Mahyar terutama
unsur-unsur visual, vaitu: wamna dalam semi lukis batik Mahyar adalah warma-
warna klasik, cerah, kontras atau komplementer dan optik. Karya Mahyar
didominasi warna panas scbagai ungkapan kehidupan modern. Perubahan wama
pada obyek karva sesuai dengan kata hati samg pelukis dan pengaruh dan
lingkungan tempat tinggalnya.

Bidang berbentuk kotak-kotak atau persegi panjang, segi tiga dan bujur
sangkar. Bidang ini berfungsi sebagai pelengkap menghilangkan kekosongan dan
harmonisasi antara latar belakang dan figur atau obyek.

Selanjutnya, bentuk tekstur adalah semu terbentuk dari isen-isen batik dan
efek pecahan getas lilin. Fungsi tekstur im1 untuk menghias dan memberikan kesan
hannonis antara obyek dan latar belakang.

Garis pada karya Mahyar berbentuk lurus datar atau pun tegak. Titik afau
ceceg untuk pembentuk bidang dan juga pembentuk obyek. Omamen-omamen

yang diterapkan adalah basil gubahan atau kreasi Mahyar sendin tanpa harus
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memnggalkan motif yang sudah ada yaitu motif tradisional. Unsur-unsur di atas
yang berfungsi sebagai elemen hias yang dikombinasikan sedemikian rupa
sehingga membentuk satu kesatuan yang harmonis dan indah.

Cirt khas batik Mahyar mengambil unsur-unsur (motif) negeri sendiri.
Tema-tema yang diangkat tema lingkungan hidup seperti figur manusia, rumah,
gerobak, binatang, dan tumbuhan lebih akurat secara anatomis dalam pembuatan
obyek karvanya. Karya Mahyar lebih menonjolkan batiknya dengan memberi
isen-isen pada setiap obyek. Begitu juga ormamen yang dipakai Mahyar diambil
dari motif-motif tradisional. Kemudian dielah dengan menggabungkan kreasinya
sendiri sehingga menghasilkan ormamen yvang lebih aritistik tanpa harus
meninggalkan unsur tradisional.

Karya lukis batik Mahyar juga mengarah ke gaya dekoratif. Karyanya
tampak datar, mengurangi gelap terang atan menghilangkan sama sekali, sehingga
bentuk tampak gepeng tidak bervolume, warna kontras tidak ada degradasi wama,
dan tidak ada perspektif. Serta adanya perubahan bentuk yaitu deformasi dan
stilisasi, perubahan bentuk 1tu terjadi pada obeyk-obyek figuratif seperti: manusia,
bianatang dan tumbuhan. Tujuan perubahan itu adalah untuk menambah kesan

artistik sehingga tampak indah.
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